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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the financial performance of Islamic 
Commercial Banks in Indonesia on the Risk Profile , Good Corporate 
Governance, Earning, and Capital (RGEC) factors for the period of 2015-2018 
using the Non Performing Financing (NPF), Financing to Debt Ratio ( NPF)  
FDR), Good Corporate Governance (GCG), Return on Assets (ROA), Capital 
Adequacy Ratio (CAR). 
 
The population in this study are all Sharia commercial banks in Indonesia 
using the purposive sampling method. The data analysis technique used is 
descriptive qualitative technique. 
 
The results of the study show that the bank health assessment in terms of 
the Risk Profile aspect , in this study analyzing Sharia Commercial Banks namely 
Maybank Syariah in 2017 and 2018 are classified as VERY HEALTHY, whereas 
for Bank Syariah Mandiri as a whole the average during 2013-2016 is classified 
as HEALTHY ENOUGH. The health rating of Islamic banks in terms of Capital 
(Capital), Sharia Commercial Banks in Indonesia is classified as composite 1, 
which means capital adequacy and is very capable of anticipating all risks faced 
in supporting the expansion of the Sharia bank business VERY HEALTHY. 
  
Keywords: Financial performance, Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning, and Capital (RGEC). 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah yang ada di Indonesia pada faktor Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning, dan Capital (RGEC) periode tahun 2015-2018 dengan 
menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF),  Financing to Debt Ratio 
(FDR), Good Corporate Governance (GCG), Return on Assets (ROA), Return On 
Equity (ROE),  Capital Adequacy ratio (CAR). 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Bank umum Syariah di 
Indonesia dengan menggunakan metode Purposive sampling. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah menggunakan teknik kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian meunjukkan bahwa Penilaian kesehatan bank ditinjau dari 
aspek Risk Profile, dalam penelitian ini menganalisa Bank Umum Syariah yaitu 
Maybank Syariah pada tahun 2017 dan 2018 tergolong sangat sehat, sedangkan 
untuk Bank Syariah Mandiri secara keseluruhan rata-rata selama 2013-2016 
tergolong cukup sehat. Penilaian kesehatan bank umum syariah ditinjau dari aspek 
Capital (Permodalan), Bank Umum Syariah di Indonesia tergolong peringkat 
komposit 1, yang artinya kecukupan permodalan dan sangat mampu 
mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi dalam mendukung ekspansi usaha 
bank syariah sangat sehat. 
 
Kata kunci : Kinerja keuangan, Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earning, dan Capital (RGEC). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu ekonomi dan aplikasinya dalam dunia bisnis serta 
berbagai bidang menimbulkan persaingan yang ketat sehingga menuntut sebuah 
perusahaan untuk membuktikan kualitas dan mutu kinerja perusahaan. 
Pembuktian ini dilakukan agar perusahaan dapat menjadi yang terbaik di antara 
yang terbaik. Bank mempunyai fungsi intermediasi, yaitu memediasi antara 
masyarakat yang memiliki dana  dengan masyarakat yang kekurangan dana, 
sehingga kinerja keuangan yang sehat sangat diperlukan agar fungsi tersebut dapat 
berjalan lancar. ( Putri dan Damayanthi, 2013) 
Bank yang sehat adalah bank yang menjalankan fungsinya dengan baik, 
yaitu bank yang mendapatkan kepercayaan nasabahnya. Nasabah yang tetap 
percaya kepada bank dikarenakan dirasa bank telah membantu kelancaran lalu 
lintas pembayaran nasabah maupun memberikan solusi bagi nasabah yang tidak 
mempunyai modal untuk berwirausaha serta bank tersebut dapat membantu 
melaksanakan kebijakan pemerintah terutama dalam moneter. (Lasta, Arifin, 
Nuzula, 2014) 
Krisis keuangan global yang terjadi beberapa tahun yang lalu memberi 
pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa, dan aktivitas perbankan 
yang tidak diimbangi dengan penerapan manajemen risiko yang memadai dapat 
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menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun terhadap 
sistem keuangan keseluruhan. 
Pengalaman dari krisis keuangan global telah mendorong perlunya 
peningkatan efektivitas penerapan manajemen risiko dan Good Corporate 
Governance. Tujuannya adalah agar bank mampu mengidentifikasi permasalahan 
secara lebih dini, melakukan tindak lanjut perbaikan yang sesuai dan lebih cepat, 
serta menerapkan Good Corporate Governance dan manajemen risiko yang lebih 
baik sehingga bank lebih tahan dalam menghadapi krisis keuangan. 
Penilaian tingkat kesehatan bank dapat dilakukan dengan melakukan 
analisis-analisis rasio dari laporan keuangan. Berdasarkan Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 April 1997 pelaksanaan penilaian tingkat 
kesehatan bank dapat dilakukan dengan cara mengkualifikasikan beberapa 
komponen dari masing-masing faktor yaitu Capital (permodalan), Asset (aktiva), 
Management (manajemen), Earnings (rentabilitas), Liquidity (likuiditas) yang 
disingkat dengan istilah CAMEL yang kemudian ditambahkan dengan 
menggunakan pengukuran pada aspek Sensitivity to Market Risk (sensitivitas 
pasar) sehingga menjadi CAMELS. 
Pesatnya perkembangan perbankan di Indonesia membuat pemerintah 
Indonesia mengubah cara penilaian tingkat kesehatan bank yang diubah 
berdasarkan  Surat  Edaran  Bank  Indonesia  No. 13/24/DPNP tanggal 25 
Oktober 2011 yang pada prinsipnya adalah tingkat kesehatan, pengelolaan bank,  
dan  kelangsungan  usaha bank  merupakan tanggung   jawab   sepenuhnya   dari   
18 
 
manajemen bank.   Bank   diwajibkan   melakukan   penilaian sendiri (self 
assessment) secara berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil 
langkah- langkah perbaikan secara efektif dengan menggunakan analisis penilaian 
terhadap faktor Risk (Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings 
(Rentabilitas), dan Capital (Permodalan) atau yang disingkat dengan metode 
RGEC. 
Penilaian Good Corporate Governance (GCG) pada bank syariah berawal 
dari dikeluarkannya peraturan Bank Indonesia (PBI) yang menekankan perlunya 
penerapan GCG pada perbankan, yaitu PBI No. 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan 
GCG bagi Bank Umum. PBI ini juga diwajibkan bagi bank syariah untuk 
menerapkan prinsip GCG dalam pengoperasian kegiatannya.  
Pada tahun 2009 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan baru tentang 
GCG, yaitu PBI No. 11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Peraturan ini dikeluarkan disebabkan GCG yang 
diterapkan harus sesuai prinsip syariah yang telah tercermin oleh tugas dan 
tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah dalam mengelola kegiatan perbankan 
syariah. (Prasetyo dan Indradie, 2009) 
Penerapan manajemen resiko dan Good Corporate Governance (GCG) 
dalam setiap aktivitasnya agar suatu saat bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
dapat dideteksi sejak dini sehingga tidak menimbulkan dampak yang lebih besar. 
Oleh karena itu, Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian kesehatan 
dari CAMELS menjadi RGEC sesuai dengan SEBI No. 13/ 24 /DPNP tanggal 25 
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Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum tersebut 
merupakan petunjuk pelaksanaan dari Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/ 
2011. (Kusumawardani, 2014) 
Dalam penilaian profil resiko, dilakukan analisis dan penerapan peringkat 
resiko inheren dan kualitas penerapan manajemen resiko. Penilaian resiko inheren 
merupakan penilaian atas resiko kredit, resiko pasar, resiko likuiditas, resiko 
operasional, risiko reputasi, resiko hukum, resiko strategik, resiko kepatuhan, 
resiko investasi, dan resiko imbal hasil. Semakin rendah urutan peringkat faktor 
profil resiko, maka semakin rendah resiko yang dihadapi Bank Umum Syariah. 
Earnings atau rentabilitas bank terdiri dari kinerja operasional dan 
profitabilitas. Kinerja operasional merupakan kemampuan bank dalam mengatur 
biaya dan pendapatan operasional yang dimilikinya. Rasio yang digunakan untuk 
mengukur kinerja operasional suatu bank adalah rasio perbadingan antara biaya 
operasional terhadap pendapatan Operasional (BOPO). Melalui rasio ini, maka 
dapat diukur apakah manajemen bank telah menggunakan semua faktor 
produksinya dengan efektif dan efisien. 
Pada dasarnya, rentabilitas suatu bank sangat dipengaruhi oleh permodalan 
dalam perbankan tersebut. Permodalan ii tertuang dalam kecukupan modal bank 
yaitu pada Capital adequacy Ratio  (CAR). Meurut Pearturan Bank Indonesia 
Nomor 10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1 dijelaskan bahwa bank wajib menyediakan 
modal minium sebesar 8% dari aset tertimbang menurut resiko (ATMR). 
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Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang relevan, diantaranya 
penelitian oleh Mega dan Ulfi (2015) dengan judul Analisi Tingkat Kesehatan 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan Metode CAMELS dan 
RGEC meyimpulkan bahwa perkembangan tingkat kesehatan bank umum syariah 
2011-2013 mengalami peningkatan tingkat kesehatan selama tiga tahun berturut-
turut dengan predikat sehat. 
Pada penelitian Putri dan Damayanti (2013) dengan Judul Analisis 
Perbedaan Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan RGEC pada Perusahaan 
Perbankan Besar dan Kecil menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
tingkat kesehatan antara bank besar dan bank kecil. Secara parsial faktor profil 
risiko dan GCG menunjukkan adanya singnifikansi antara bank besar dan bank 
kecil. Sedangkan faktor rentabilitas dan permoidalan menunjukkan hasil yang 
sebaliknya. 
Berdasarkan latar belakang  masalah yang dipaparkan diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‟Analisis Kinerja Keuangan 
dengan Metode RGEC (Risk Profile, Good Coorporate Governance, Earnings, 
and Capital) pada Bank Umum Syariah Periode 2015 – 2018”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  uraian latar belakang diatas,  maka  dapat  diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
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1.2.1. Inovasi produk, jasa, dan aktivitas perbankan yang tidak diimbangi 
dengan penerapan manajemen risiko yang memadai dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan. 
1.2.2. Persaingan  yang  semakin  ketat  menuntut  agar  bank  umum  
syariah memiliki kinerja yang baik dan optimal. 
1.2.3. Kurangnya  penilaian  tingkat  kesehatan  bank  umum syariah  
dengan menggunakan metode RGEC. 
1.3. Batasan Masalah 
Dikarenakan keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh 
peneliti maka peneliti perlu membuat batasan masalah agar hasil dapat lebih 
terfokus dan mendalam. Untuk faktor Risk Profile pada penelitian ini yang 
digunakan   adalah   risiko   kredit   yaitu   dengan   menghitung   NPF  ( Non 
Performing Financing) dan risiko likuiditas yaitu dengan menghitung FDR 
(Financing to Deposit Ratio). Untuk faktor Good Corporate Governance (GCG) 
diambil dari laporan tahunan (annual report) masing-masing bank yang 
melakukan self assessment terhadap pelaksanaan GCG. Sedangkan untuk faktor 
Earnings penilaian yang digunakan adalah rasio ROA (Return On Assets. Untuk 
faktor Capital pada penelitian ini yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy 
Ratio). 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1.4.1.    Bagaimana penilaian tingkat kinerja keuangan bank umum 
syariah ditinjau dari Risk Profile pada tahun 2015-2018? 
1.4.2.    Bagaimana penilaian tingkat kinerja keuangan bank umum 
syariah ditinjau dari Good Corporate Governance pada tahun 2015-
2018? 
1.4.3.    Bagaimana penilaian tingkat kinerja keuangan bank umum syariah 
ditinjau dari Earnings pada tahun 2015-2018? 
 1.4.4.    Bagaimana penilaian tingkat kinerja keuangan bank umum syariah 
ditinjau dari Capital pada tahun 2015-2018? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk: 
1.5.1    Menganalisis kinerja keuangan Bank Umum Syariah tahun 
2015-2018 pada Non Performing Financing. 
1.5.2.    Menganalisis kinerja keuangan Bank Umum Syariah tahun 
2015-2018 pada Financing to Deposit Ratio. 
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1.5.3.    Menganalisis kinerja keuangan Bank Umum Syariah tahun 
2015-2018 pada Good Corporate Governanc. 
1.5.4. Menganalisis kinerja keuangan Bank Umum Syariah tahun 2015-
2018 pada Return on Assets. 
1.5.5. Menganalisis kinerja keuangan Bank Umum Syariah tahun 2015-
2018 pada Capital Adequacy Ratio. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  diharapkan  dapat  memberi 
manfaat sebagai berikut: 
1.6.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan bagi 
pihak bank sehingga manajemen bank dapat meningkatkan 
kinerjanya dan dapat menetapkan strategi bisnis yang baik dalam 
menghadapi krisis keuangan global dan juga persaingan dalam dunia 
bisnis perbankan. 
1.6.2. Manfaat Praktis 
Dapat dijadikan catatan untuk menjadi pertimbangan dalam 
mempertahankan loyalitas nasabah dan masyarakat terhadap bank 
umum syariah. 
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1.6.3. Bagi Penulis 
Menambah  wawasan dan pemahaman penulis mengenai analisis 
penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah dengan menggunkan 
meode RGEC tahun 2014-2018. 
1.6.4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk 
penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam yang berkaitan dengan 
penilaian tingkat kesehatan bank. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Waktu penelitian dibagi menjadi empat tahap mulai dari persiapan, 
pengumpulan data, pengolahan data, dan penulisan. 
1.8. Sistematika Penulisan 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Untuk menggambarkan bab pertama dalam usulan penelitian ini. Di 
dalamnya terdapat sub bab yaitu Latar Belakang, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Jadwal Penelitian Dan Sistematika Penelitian. 
BAB 2 : LANDASAN TEORI 
Landasan teori ini berisi Kajian Teori, Hasil Penelitian yang Relevan, 
Kerangkan Berfikir dan Hipotesis. 
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BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian ini menjelaskan tentang Variabel yang digunakan, Populasi Dan 
Sampel Penelitian, Jenis Data dan Sumber Data, Metode Pengumpulan 
Data, Serta Analisis Data. 
BAB 4 : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang Gambaran Umum penelitian, Pengujian Hipotesis 
dan Hasil Analisis Data, Pembahasan Hasil Analisis Data. 
BAB 5 : PENUTUP 
Berisi tentang uraian Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran-
saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1  Pengertian Bank 
Menurut Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang  No. 10 Tahun 1998, 
pengertian Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. 
Berdasarkan Peraturan  BI No. 9/7/PBI/2007, Bank Umum dapat 
didefinisikan sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Dalam booklet Perbankan Indonesia tahun 2014 yang dimaksud dengan  
perbankan  adalah  segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  bank, mencakup  
kelembagaan,  kegiatan  usaha,  serta  cara  dan  proses  dalam melaksanakan  
kegiatan  usahanya.  Perbankan  Indonesia  dalam menjalankan fungsinya 
berasaskan demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi 
utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 
masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 
dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, 
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pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup 
rakyat banyak. Perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai 
penunjang kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan 
pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang 
sehat, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
2.1.2      Fungsi Bank 
Menurut  Totok  Budisantoso  dan  Nuritomo  (2014:9)  fungsi  utama bank 
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Dalam 
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 bank dapat berfungsi sebagai: 
1. Agent of trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan. Masyarakat akan 
mau menitipkan dananya di bank karena adanya kepercayaan. Pihak bank 
juga akan menyalurkan dananya kepada debitur karena adanya unsur 
kepercayaan. 
2. Agent of development 
Kegiatan bank yang berupa menghimpun dan menyalurkan dana 
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan 
distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan  jasa. Kelancaran 
kegiatan investasi, distribusi, konsumsi adalah kegiatan pembangunan 
perekonomian suatu masyarakat. 
1. Agent of services 
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Bank memberikan penawaran jasa perbankan lain, seperti jasa pengiriman 
uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan 
penyelesaian tagihan. 
2.1.3     Peran Bank 
Menurut Totok Budisantoso dan Nuritomo (2014: 11-12) peran bank adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengalihan aset (asset transmutation) 
Bank  akan  memberikan  pinjaman  kepada  pihak  yang membutuhkan 
dana dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber dana 
pinjaman tersebut diperoleh dari pemilik dana yaitu unit surplus yang 
jangka waktunya dapat diatur sesuai dengan pemilik dana. Dalam hal ini 
bank telah berperan sebagai pengalih aset yang likuid dari unit surplus 
(lenders) keapada unit defisit (borrowers). 
2. Transaksi (Transaction) 
Bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk 
melakukan transaksi barang dan jasa dengan mengeluarkan produk–produk 
yang dapat memudahkan kegiatan transaksi diantaranya giro, tabungan, 
deposito, saham dan sebagainya. 
3. Likuiditas (Liquidity) 
Unit surplus dapat menempatkan dana  yang dimilikinya dalam bentuk 
produk–produk berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya. Untuk 
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kepentingan likuiditas para pemilik dana dapat menempatkan dananya 
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya   karena   produk–produk   
tersebut   mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda–beda. 
4. Efisiensi (Efficiency) 
Adanya  informasi  yang  tidak  simetris  antara  peminjam  dan investor 
menimbulkan masalah insentif, sehingga menimbulkan ketidakefisienan dan 
menambah biaya. Dengan adanya bank sebagai broker maka masalah 
tersebut dapat teratasi 
2.1.4     Kesehatan Bank 
Kesehatan  bank  dapat  diartikan  sebagai  kemampuan  suatu  bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 
semua kewajibannya dengan baik dengan cara- cara yang sesuai   dengan 
peraturan perbankan yang berlaku (Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, 2006: 
51). 
Menurut  Veithzal  Rivai, dkk  (2012:  465) Kesehatan atau kondisi 
keuangan dan non keuangan bank merupakan kepentingan semua pihak terkait, 
baik pemilik, manajemen bank, bank pemerintah (melalui Bank Indonesia) dan 
pengguna jasa bank. Dengan diketahuinya kondisi suatu bank dapat digunakan 
oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevalusi kinerja bank dalam menerapkan 
prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen   
risiko.   Perkembangan   industri   perbankan,   terutama produk   dan   jasa   yang   
semakin   kompleks   dan   beragam   akan meningkatkan eksposur risiko yang 
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dihadapi bank. Perubahan eksposur risiko bank dan penerapan manajemen risiko 
akan mempengaruhi profil risiko bank  yang selanjutnya berakibat pada 
kondisi bank secara keseluruhan.  
Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank bersifat dinamis sehingga 
sistem penilaian kesehatan bank senantiasa disesuaikan agar lebih mencerminkan 
kondisi bank yang sesungguhnya, baik saat ini maupun waktu yang akan datang. 
Pengaturan kembali hal tersebut antara lain meliputi penyempurnaan pendekatan 
penilaian (kuantitatif dan  kualitatif)  dan  penambahan  faktor  penilaian    
bilamana  perlu. Bagi   perbankan,   hasil   penilaian   kondisi   bank   tersebut   
dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di 
waktu yang akan datang, sedangkan bagi Bank Indonesia dapat digunakan sebagai 
sarana penetapan kebijakan dan implementasi strategi pengawasan, agar pada 
waktu yang ditetapkan bank dapat menerapkan  sistem penilaian tingkat kesehatan 
bank yang tepat. 
2.1.5    Metode RGEC 
Krisis keuangan global yang terjadi beberapa tahun terakhir memberi 
pelajaran berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa dan aktivitas perbankan 
yang tidak diimbangi dengan penerapan Manajemen Risiko yang memadai dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun terhadap 
sistem keuangan secara keseluruhan. Berdasarkan   peraturan   Bank Indonesia 
No.13/1/PBI/2011    tentang    Penilaian    Tingkat Kesehatan   Bank   Umum,   
Bank   Indonesia   telah menetapkan sistem   penilaian   tingkat   kesehatan bank 
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dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik 
secara individual maupun secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi 
faktor-faktor sebagai berikut: Profil Risiko (risk profile), Good Corporate 
Governance (GCG), Rentabilitas (earnings) dan Permodalan (capital) atau 
disingkat menjadi metode RGEC menggantikan  penilaian CAMELS  yang  
dulunya  diatur  dalam PBI No.6/10/PBI/2004. Dalam Surat Edaran (SE) Bank  
Indonesia No/13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat 
Kesehatan  Bank  Umum, penilaian terhadap faktor-faktor RGEC terdiri dari: 
1. Profil risiko (Risk profile) 
Penilaian faktor risk profile dilakukan penilaian terhadap risiko inheren 
dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank 
terhadap delapan risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, 
risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan 
risiko reputasi. Dalam penelitian ini peneliti mengukur faktor risk profile 
dengan menggunakan 2 indikator yaitu faktor risiko kredit dengan 
menggunakan rumus NPF dan risiko likuiditas dengan rumus FDR. 
a. Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain 
dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit pada umumnya 
terdapat pada seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya bergantung pada 
kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja 
peminjam peminjam dana (borrower). Risiko kredit juga dapat 
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diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, wilayah 
geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu. 
Sumber: Lampiran SE BI No. 13/24/DPNP/2011 
Tabel  1.  Matriks  Kriteria  Penetapan  Peringkat  Non Performing 
Financing (NPF) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat sehat 0% < NPF < 2% 
2 Sehat 2% ≤ NPF < 5% 
3 Cukup sehat 5% ≤ NPF < 8% 
4 Kurang sehat 8% < NPLF≤ 11% 
5 Tidak sehat NPF> 11% 
Sumber:  Kodifikasi  Penilaian  Tingkat   Kesehatan  
Bank Tahun 2012. 
2. Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, 
dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. Risiko ini disebut juga 
risiko likuiditas pendanaan (funding liquidity risk). 
Risiko  likuiditas  juga  dapat  disebabkan  oleh ketidakmampuan bank 
melikuidasi aset tanpa terkena diskon yang material karena tidak adanya 
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pasar aktif atau adanya gangguan pasar (market disruption) yang parah. 
Risiko ini disebut sebagai risiko likuiditas pasar (market liquidity risk).  
Tabel 2. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat F i n a n c i n g  to 
Deposit Ratio (FDR) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat sehat 50% < FDR ≤ 75% 
2 Sehat 75% < FDR ≤ 85% 
3 Cukup sehat 85% < FDR ≤ 100% 
4 Kurang sehat 100% < FDR ≤ 120% 
5 Tidak sehat FDR > 120% 
Sumber:  Kodifikasi  Penilaian  Tingkat   Kesehatan  
Bank Tahun 2012 
3. Penilaian Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas 
manajemen   Bank   atas   pelaksanaan   prinsip-prinsip   GCG dan fokus 
penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG berpedoman pada 
ketentuan Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum 
dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. 
Penilain pelaksanakan GCG bank mempertimbangkan faktor- faktor 
penilaian GCG secara komprehensif dan terstruktur, mencakup 
governance structur, governance process, dan governance outcome. 
Berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013 bank diharuskan 
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melakukan penilan sendiri (self assessment) terhadap pelaksanaan GCG. 
Nilai komposit GCG membantu  peneliti     dalam  melihat  keadaan  
GCG  masing masing bank. 
Tabel   3.   Matriks   Kriteria   Penetapan   Peringkat   Good 
Corporate Governance 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat sehat Memiliki NK < 1,5 
2 Sehat Memiliki NK 1,5≤ NK <2,5 
3 Cukup sehat Memiliki NK 2,5≤  NK <3,5 
4 Kurang sehat Memiliki NK 3,5≤  NK <4,5 
5 Tidak sehat Memiliki NK 4,5≤ NK <5 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP/2007 
4.  Penilaian Rentabilitas (Earnings) 
Penilaian faktor rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 
sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas, 
dan manajemen rentabilitas. Penilaian dilakukan dengan 
mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, stabilitas rentabilitas bank, 
dan perbandingan kinerja bank dengan kinerja peer group  ¸ baik melalui 
analisis aspek kuantitatif   maupun   kualitatif.   Penilaian   terhadap   
faktor earnings didasarkan pada dua rasio yaitu: 
 
35 
 
a. Return on Assets (ROA) 
Tabel 4. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Return On Asset 
(ROA) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat sehat ROA > 1,5% 
2 Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 
3 Cukup sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 
4 Kurang sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 
5 Tidak sehat ROA ≤ 0% 
Sumber:  Kodifikasi  Penilaian  Tingkat   Kesehatan  
Bank Tahun 2012. 
5. Penilaian Permodalan (Capital) 
Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 
permodalan dan kecukupan  pengelolaan permodalan. Dalam melakukan 
perhitungan permodalan, bank wajib mengacu pada ketentuan Bank 
Indonesia yang mengatur mengenai kewajiban penyediaan modal 
minimum bagi bank umum. Selain itu, dalam melakukan penilaian 
kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkan kecukupan modal 
dengan profil risiko bank. Semakin tinggi risiko bank, semakin besar 
modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. Rasio  
kecukupan  modal  dengan  menghitung  rasio  Capital Adequacy Ratio. 
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Tabel  5.  Matriks  Kriteria  Penetapan  Peringkat  Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat sehat CAR ≥ 11% 
2 Sehat 9,5% ≤ CAR < 11% 
3 Cukup sehat 8% ≤ CAR < 9,5% 
4 Kurang sehat 6,5% ≤ CAR < 8% 
5 Tidak sehat CAR < 6,5% 
Sumber: Kodifikasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Tahun 2012 
6. Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank  
Peringkat    komposit    tingkat    kesehatan    bank    ditetapkan 
berdasarkan   analisis   secara   komprehensif   dan   terstruktur terhadap  
peringkat  setiap  faktor  dan  dengan  memperhatikan prinsip-prinsip 
umum penilaian tingkat kesehatan bank umum. 
Tabel 6. Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit 
Peringkat Penjelasan 
PK 1 Mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum sangat sehat sehingga dinilai sangat 
mampu menghadapi  pengaruh  negatif  yang  
signifikan dari   perubahan   kondisi   bisnis   
dan   faktor eksternal lainnya tercermin dari 
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peringkat faktor- faktor penilaian, antara lain 
profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 
permodalan yang secara umum sangat baik. 
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum 
kelemahan tersebut tidak signifikan. 
PK 2 Mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum sehat sehingga dinilai mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 
dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya tercermin dari peringkat 
faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, 
penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan 
yang secara umum baik. Apabila terdapat 
kelemahan maka secara umum kelemahan 
tersebut kurang signifikan. 
PK 3 Mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum cukup sehat sehingga dinilai cukup 
mampu menghadapi  pengaruh  negatif  yang  
signifikan dari   perubahan   kondisi   bisnis   
dan   faktor eksternal lainnya tercermin dari 
peringkat faktor- faktor penilaian, antara lain 
profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 
permodalan yang secara umum cukup baik. 
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum 
kelemahan tersebut cukup signifikan dan 
apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh 
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manajemen dapat mengganggu kelangsungan 
usaha bank. 
PK 4 Mencerminkan kondisi bank yang secara umum 
kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu 
menghadapi  pengaruh  negatif  yang  signifikan 
dari   perubahan   kondisi   bisnis   dan   faktor 
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor- 
faktor penilaian, antara lain profil risiko, 
penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan 
yang secara umum kurang baik. Terdapat 
kelemahan  yang  secara  umum  signifikan  dan 
tidak dapat diatasi dengan baik oleh manajemen 
PK 5 Mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum tidak sehat sehingga dinilai tidak 
mampu menghadapi  pengaruh  negatif  yang  
signifikan dari   perubahan   kondisi   bisnis   
dan   faktor eksternal lainnya tercermin dari 
peringkat faktor- faktor penilaian, antara lain 
profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 
permodalan yang secara umum kurang baik. 
Terdapat kelemahan yang secara umum sangat 
signifikan sehingga untuk mengatasinya 
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dibutuhkan dukungan   dana   dari   pemegang   
saham   atau sumber dana dari pihak lain untuk 
memperkuat kondisi keuangan bank. 
Sumber:    Lampiran   Surat   Edaran   Bank    Indonesia   
No.13/24/DPNP/2011 
Dari  analisis  tiap  masing-masing  komponen  dengan perhitungan rasio 
keuangan yang akan dilaksanakan maka akan diperoleh hasil yang akan 
didapat dalam penelitian ini untuk menganalisis kesehatan bank berada 
pada Peringkat Komposit tertentu.  Sehingga  dapat  membuat  sebuah  
keputusan  dalam menilai  kinerja  keuangan  untuk  kelangsungan  usaha 
perbankkan dan memberikan informasi kepada pihak intern dan ekstern 
yang akan menambah tingkat kepercayaan kepada bank dan sebaliknya. 
Nilai  komposit  untuk  rasio  keuangan  masing-masing komponen yang 
menempati peringkat komposit akan bernilai sebagai berikut: 
a) Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 5 
b) Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 4  
c) Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 3  
d) Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 2  
e) Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan dengan 1 
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Nilai  komposit  yang  telah  diperoleh  dari  mengalikan  tiap ceklist 
kemudian ditentukan bobotnya dengan mempersentasekan.  Adapun  
bobot/persentase  untuk menentukan  peringkat  komposit  keseluruhan  
komponen sebagai berikut: 
Tabel  7 .  Peringkat  Komposit  Tingkat  Kesehatan  Bank 
dengan Menggunakan Metode RGEC 
Bobot Peringkat Komposit Keterangan 
86-100 PK 1 Sangat sehat 
71-85 PK 2 Sehat 
61-70 PK 3 Cukup sehat 
41-60 PK 4 Kurang Sehat 
<40 PK 5 Tidak Sehat 
Sumber: Refmasari dan Ngadirin Setiawan Tahun  2014 
2.2   Penelitian yang Relevan 
 Arifin, et al.(2014) dengan judul Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Menggunakan Pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, Capital) Studipada PT Bank Rakyat Indonesia,Tbk 
Periode 2011-2013 tujuannya dilakukan penelitian ini adalah menganilisis 
tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk yang diukur dengan 
pendekatan RGEC pada Tahun 2011-2013. Penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif yang bersifat kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa rasio NPL, IRR, LDR, LAR, dan CR yang termasuk 
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dalam faktor Risk Profile ekerja dengan baik dalam pelaksanaan manajemen 
risiko. Bank BRI juga menunjukkan telah mengaplikasikan GCG dengan 
baik dan maksimal. Rasio ROA dan NIM yang baik memeperlihatkan 
bahwa faktor rentabilitas BRI bekerja dengan baik. Hal ini diperkuat oleh 
total aset dan pertumbuhan laba yang selalu meingkat setiap tahunnya. 
Dengan menggunakan rasio CAR, BRI dianggap mempunyai sistem 
permodalan yang baik. Hal ini dibuktikan dengan angka rasio CAR yang 
selalu berada di atas 8% sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia. 
Dalam penelitian Diah Esti Putri dan Eka Damayanti (2013) yang 
berjudul Analisis Perbedaan Tiingkat Kesehatan Bank Berdasarkan RGEC 
Pada Perusahaan Perbankan Besar dan Kecil menyimpulkan bahwa secara 
parsial terdapat dua faktor dari empat faktor penilaian tingkat kesehatan 
bank yang tidak signifikan yaitu faktor rentabilitas dan permodalan. Ini 
disebabkan karena rasio ROA dan CAR yang dimiliki bak besar maupun 
bank kecil sudah memadai dari standar yang ditetapkan BI. Sedangkan 
faktor profil risiko dalam bank besar memiliki peringkat profil risiko yang 
lebih rendah daripada bank kecil. Selanjutnya untuk GCG penyebab adanya 
signifikansi adalah bank kecil memiliki peringkat yang lebih tinggi 
dibandingkan bank besar. 
Dalam penelitian Siti Rosidah (2018) yang berjudul Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode RGEC (Risk Profil, Good 
Corporate Governance, Earnings, and Capital) Pada Bank Umum syariah 
di Indonesia Periode 2014-2016 dapat disimpulkan bahwa Bank BNI 
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Syariah dan Bank BCA Syariah pada tahun 2014-2016 mendapat predikat 
dengan kondisi kinerja yang Sehat, sedangkan bank yang kondisinya Cukup 
Sehat adalah Bank Muamalat dan Bank Victoria Syariah. Ada pula bank 
yang mengalami kenaikan predikat dari kondisi Cukup Sehat menjadi sehat 
yaitu Bank BRI Syariah, peningkatan predikat pada bank ini semakin 
membaik sehingga dapat naik satu tingkat. Namun ini berbanding terbalik 
dengan bank BJB Syariah dan bank Panin Syariah yang semula predikatnya 
Sehat mengalami penurunan pada ahun 2016 menjadi predikat Cukup Sehat. 
Sedangkan Bank Mega Syariah pada tahun 2014 mendapat predikat Sehat 
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 dan membaik pada tahun 
2016. 
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2.3   Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : diadaptasi dari penelitian siti Rodiyah (2018) yang menggunakan bank 
Umum Syariah di Indonesia, serta rasionya menggunakan NPF, FDR, GCG,ROA, 
ROE, NIM, BOPO, CAR. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan Bank 
Bank Umum Syariah 
Laporan Keuangan 
RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, and Capital) 
Risk Profile Good Corporate 
Governance 
Earnings Capital 
NPF 
FDR 
ROA 
CAR 
ROE 
Analisis Kinerja Keuangan 
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Umum Syariah di Indonesia serta rasionya menggunakan NPF, FDR, GCG, ROA, 
CAR. 
2.4  Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2010:93) 
1. Analisis faktor Risk Profile (NPF dan FDR) terhadap kinerja keuangan 
bank umum syariah di Indonesia. 
Dalam penelitian Khisti Minarohmah, et al.(2014) dengan judul 
Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Pendekatan 
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) 
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Risk Profile 
mempengaruhi kinerja keuangan. 
H1: Diduga faktor Risk Profile berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
bank umum syariah. 
2. Pengaruh antara faktor Good Corporate Governance terhadap kinerja 
keuangan bank umum syariah di Indonesia. 
Diah Esti Putri dan Eka Damayanthi (2013) tentang Analisis 
Perbedaan Tingkat Kesehatan Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan 
RGEC Pada Perusahaan Perbankan Besar dan Kecil menunjukkan 
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bahwa terdapat signifikansi antara GCG dengan kinerja keuangan bank 
umum syariah. 
H2: Diduga faktor GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 
umum syariah.  
3. Pengaruh antara faktor Earnings terhadap kinerja keuangan bank umum 
syariah. 
Arifin, dkk. (2014) tentang Analisis Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Menggunakan pendekatan RGEC Studi pada PT Bank Rakyat 
Indonesia, Tbk Periode 2011-2013 menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh antara ROA dan NIM terhadap kinerja keuangan bank umum 
syariah sehingga kemampuan rentabilitas sangat tinggi untuk 
mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan modal. 
H3: Diduga faktor rentabilitas terdapat pengaruh terhadap kinerja 
keuangan bank umum syariah di Indonesia. 
4. Pengaruh faktor permodalan terhadap kinerja keuangan bank umum 
syariah di Indonesia. 
Dalam penelitian Arifin, dkk. (2014) menyimpulkan bahwa BRI 
memiliki tingkat kecukupan modal yang baik atas pemenuhan kewajiban 
yang dimiliki dan dapat mengatasi kemungkinan terjadinya risiko. 
H4: Diduga faktor kecukupan modal terdapat pengaruhi terhadap kinerja 
keuangan bak umum syariah di Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
3.1.1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan 
Desember. 
3.1.2.  Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di seluruh Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia sebanyak 13 unit Bank Umum Syariah di Indonesia, yaitu Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI 
Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, 
Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, Maybank Syariah, Bank Aceh 
Syariah, BTPN Syariah, BJB Syariah. 
3.2 Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah data yang yang diukur 
dengan menggunakan angka dalam suatu skala numerik (Kuncoro, 2013:145). 
Metode kuantitatif pada penelitian ini untuk menguji pengaruh Risk 
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital terhadap Kinerja 
keuangan pada Bank Umum Syariah dengan melakukan uji hipotesis yang telah 
ditentukan menggunakan analisis statistik. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data yang diperoleh dari 
laporan tahunan (annual report) yang telah dipublikasikan oleh Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
3.3.   Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta 
penelitian ( Ferdinan, 2014:171). 
Populasi dalam penelitian ini adalah data  statistik perbankan syariah 
yang dipiblikasikan dalam annual report. Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data pada tahun 2015-2018. 
3.3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagaian atau wakil dari populasi sesuai dengan yang 
diteliti dalam Mamang Sangadji dan Sopiah (2010:177). Menurut Ferdinan 
(2014:171) sampel adalah subset dari suatu populasi. Subset ini diambil karena 
pada suatu kasus yang banyak tidak mungkin akan meneliti seluruh anggota 
dalam populasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih metode puroposive sampling 
dengan menggunakan pertimbangan tertentu (judgment sampling). Sampel yang 
dipilih oleh peneliti adalah perusahaan yang menyajikan data yang dibutuhkan, 
yaitu : 
a. Memiliki laporan keuangan tahunan dari tahun 2015 sampai tahun 2018. 
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b. Menyajikan data yang menjadi faktor-faktor RGEC seperti NPF, FDR, 
ROA, GCG, dan CAR. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah sekumpulan informasi, dalam penelitian bisnis data 
merupakan sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan. Untuk memudahkan penyimpangan dan pencarian kembali data, pada 
umunya data diberi nama sesuai dengan informasi yang tercakup didalamnya 
(Kuncoro, 2013:145).   
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
data yang diperoleh secara tidak langsung atau dengan melalui perantara yang 
diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data yang  dikumpulkan adalah data NPF, 
FDR, GCG, Return On Assets (ROA), dan CAR yang diperoleh dari laporan 
keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, Otoritas Jasa 
Keuangan, dan laporan keuangan masing-masing bank. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dengan 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah peneltian yang dilakukan 
dengan mengumpulkan laporan keuangan tahunan periode 2015 sampai 2018 
yang diperoleh dari website OJK, BI dan masing-masing Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel merupakan sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah 
nilai. Nilai yang sudah ada dapat berbeda ketika waktu berbeda serta objek atau 
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orang yang berbeda atau nilai dapat berbeda pada waktu yang sama dengan 
objek atau orang yang berbeda ( Kuncoro, 2013:49). 
Dalam penelitian ini memiliki satu variabel dependen dan dua variabel 
independen . Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja keuangan 
perusahaan perbankan syariah di Indonesia sedangkan variabel independen 
adalah NPF, FDR, GCG, ROA, dan CAR. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2014:69) definisi operasional 
menjelaskan karasteristik dari objek kedalam elemen-elemen yang dapat 
diobservasi yang menyebabkan konsep dapat diukur dan dioperasionalkan dalam 
riset.Komponen faktor kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital. 
Sebagaimana telah disusun dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 
31/1/PBI/2011 yang sama faktor kinerja keuangan akan diwakilkan oleh variabel 
berikut: 
1. Risk Profile 
Penilaian tingkat kesehatan manajemen risiko pada bank umum mengacu 
pada Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP, setiap bank harus 
melakukan self assesment profil risiko yang baik. Sehingga peneliti mengambil 
nilai profil risiko dari laporan tahunan bank yang dipublikasikan oleh masing-
masing bank. Tabel matrik penetapan tingkat risiko dapat dilihat pada tabel 3.1 
berikut: 
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Matrik Penetapan Tingkat Risiko 
 
Risiko Inheren Kualitas Penerapan Manajemen Risiko 
Strong Satisfactory Fair Marginal Unsastifactory 
Low 1 1 2 3 3 
Low to Moderate 1 2 2 3 4 
Moderate 2 2 3 4 4 
Moderate to High 2 3 3 4 5 
High 3 3 4 5 5 
Sumber: Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP/2011. 
Risk profile diwakili oleh  risiko kredit dan risiko likuiditas: 
a. Risiko Kredit 
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang 
diberikan oleh bank sebesar 5%. Semakin tinggi nilai NPF maka semakin buruk 
kualitas pembiayaan bank menyebabkan jumlah pembiayaan yang bermasalah 
semakin besar, maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 
besar (Herman Darmawi, 2011: 20). Menurut Widayaningsih et. al, (2017) untuk 
menghitung NPF adalah: 
   Total Pembiayaan Bermasalah x 100% 
Total seluruh pembiayaan 
 
Bobot Peringkat Komposit Komponen NPF 
Peringkat Bobot Keterangan 
1 < 2% Sangat Sehat 
2 <2% - < 5% Sehat 
3 <5% - < 8% Cukup Sehat 
4 < 8% - < 12% Kurang Sehat 
5 >12% Tidak Sehat 
Sumber: Bank Indonesia 
 
 
NPF = 
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b. Risiko likuiditas 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank atau 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 
deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin 
rendahnya kemampuan likuidittas bank yang bersangkutan, karena jumlah dana 
yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. Menurut 
ketentuan Bank Indonesia sebesar 80% - 110% (Dendawijaya, 2009: 116). 
Menurut Widayaningsih et. al, (2017) untuk menghitung FDR adalah: 
Pembiayaan 
Dana Pihak Ketiga 
Bobot Peringkat Komposit Komponen FDR 
Peringkat Bobot Keterangan 
1 < 75% Sangat Sehat 
2 < 75% - <85% Sehat 
3 < 85% - <100% Cukup Sehat 
4 < 100% - <120% Kurang Sehat 
5 >120% Tidak Sehat 
Sumber: Bank Indonesia 
2. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan adalah sistem 
yang digunakan dalam mengarahkan dan mengendalikan kegiatan bisnis 
perusahaan (Muhayati et. al, 2016). Indikator penilaian dalam GCG yaitu 
menggunakan bobot penilaian berdasarkan nilai komposit dari ketetapan Bank 
Indonesia menurut PBI No. 13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat 
FDR = x 100% 
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Kesehatan Bank Umum. Penilaian terhadap faktor GCG menggunakan sistem 
self assesment dimana masing-masing Bank menghitung sendiri komponen 
GCG mereka (Muhayati et. al, 2016). 
Bobot penilaian pelaksanaan Good Corporate Governance dapat dilihat 
pada tabel  berikut: 
Bobot Penilaian Pelaksanaan Good Corporate Governance 
No Faktor Bobot 
(%) 
1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab  dewan komisaris 12.5% 
2 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 17.5% 
3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10% 
4 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 10% 
5 Pelaksanaan prinnsip syariah dalam kegiatan penghimpunan 
dana dan penyaluran dana serta jasa bank 
5% 
6 Penanganan konflik kepentingan 10% 
7 Penerapan fungsi kepatuhan 5% 
8 Penerapan  fungsi  audit internal 5% 
9 Penerapan fungsi audit eksternal 5% 
10 Batas maksimum penyaluran dana 5% 
11 Transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan, laporan 
pelaksanaan GCG serta pelaporan internal 
15% 
 Total 100% 
Sumber: Bank Indonesia 
Nilai dari Good Corporate Governance di ambil dari laporan tahunan yang 
dipublikasikan oleh masing-masing bank melalui website. Berlandaskan pada 
Surat Edaran Bank  Indonesia No. 13/24/DPNP. Setiap  bank umum harus menilai 
sendiri tingkat kesehatan bank. Nilai komposit dan predikat nilai GCG dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Nilai Komposit dan Predikat GCG 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 Nilai < 1.5 Sangat Baik 
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2 1.5 < komposit < 2.5 Baik 
3 2.5 < komposit < 3.5 Cukup Baik 
4 3.5 < komposit < 4.5 Kurang Baik 
5 4.5 < komposit < 5 Tidak Baik 
Sumber: Bank Indonesia 
3. Earning 
Retrun on Asset (ROA) merupakan kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan dari total aktiva yang 
dimiliki. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset. Dari ketentuan Bank Indonesia sebesar 
1.5% (Dendawijaya, 2009: 118). Menurut Widayaningsih et. al, (2017) untuk 
menghitung ROA adalah: 
ROA =  x 100% 
Bobot Peringkat Komposit Komponen ROA 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 < 1.5% Sangat Sehat 
2 >1.25% - <1.5% Sehat 
3 >0.5% -  < 1.25% Cukup Sehat 
4 < 0% - <0.5% Kurang Sehat 
5 < 0% Tidak Sehat 
Sumber: Bank Indonesia 
4. Capital 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan kemampuan bank untuk 
memenuhi kecukupan modalnya. Rasio minimum 8% permodalan terhadap 
aktiva tertimbang. Semakin tinggi CAR, maka semakin baik kemampuan bank 
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang 
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berisiko, jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan 
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas 
(Muhammad, 2015: 142). Menurut Widayaningsih et. al, (2017) untuk 
menghitung CAR adalah: 
CAR =  X 100 % 
Bobot Peringkat Komposit Komponen CAR 
Peringkat Nilai Komposit Predikat 
1 >11% Sangat Sehat 
2 <9.5% - < 11% Sehat 
3 < 8% - < 9.5% Cukup Sehat 
4 <6.5% - < 8% Kurang Sehat 
5 < 6.5% Tidak Sehat 
Sumber: Bank Indonesia 
 
3.7 Teknik Analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Peneliti melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan 
penelitian. 
2. Menghitung rasio penelitian RGEC. 
Teknik ini dapat dilakukan dengan melihat Ratio Keuangan pada  
laporan keuangan bank umum syariah untuk ROA, ROE, FDR, 
NPF dan CAR. Sedangkan untuk GCG dapat dilakukan dengan 
melihat di laporan GCG dalam hasil Self Assesment. 
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3. Mendeskripsikan dan menganalisis mengenai perhitungan rasio 
RGEC pada kategori bank umum syariah. 
Menurut SE Nomor 13/1/PBI/2011, setiap faktor penilaian tingkat 
kesehatan bank ditetapkan peringkatnya berdasarkan kerangka 
analisis yang komprehensif dan terstruktur. Peringkat komposit 
sebagaimana dimaksud sebagai berikut : 
Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi bank secara 
umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi bank secara 
umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi bank secara 
umum cukup sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya. 
Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi bank secara 
umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
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Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank secara 
umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
3.8 Operasional Variabel 
Variabel  Indikator  Perhitungan Skala pengukuran 
Risk Profile NPF 
Kredit bermasalah x 100% 
Total Kredit 
Rasio  
 FDR 
Total pembiayaan       x 100% 
Dana Pihak Ketiga 
 
Rasio  
GCG GCG Nilai komposit hasil dari self 
assesment 
Nominal  
Earnings ROA 
Laba sebelum pajak       x 100% 
Rata-rata total aset 
Rasio 
Capital  CAR 
Modal                       x100% 
Aktiva tertimbang menurut resiko 
Rasio 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Berdasarkan RGEC 
Dalam penelitian ini, perhitungan kinerja keuangan bank umum syariah 
dengan metode RGEC menggunakan beberapa rasio, diantaranya yaitu Non 
Performing Financing (NPF), Financing to Debt Ratio (FDR), Good Corporate 
Governance (GCG), Return On Assets (ROA), dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR).  
Berdasarkan PBI No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Kesehatan Bank 
Umum dengan faktor-faktor RGEC sebagai berikut : 
1. Bank Bukopin Syariah 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 2,99 90,56 1,50 0,79 16,31 
2016 3,17 88,18 1,50 0,76 17,00 
2017 4,18 82,44 1,50 0,02 19,20 
2018 3,65 93,40 1,50 0,02 19,31 
 Jumlah  13,99 354,58 6,00 1,59 71,82 
 Rata-rata 3,50 88,65 1,50 0,40 17,96 
 Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa NPF Bank 
Bukopin Syariah mendapat peringkat komposit 2 (PK-2) dengan hasil 3,50, FDR 
menempati peringkat komposit 3 (PK-3) dengan nilai 88,65. Sedangkan hasil 
GCG dengan rata-rata 1,5 memperoleh peringkat komposit 1 (PK-1) yang 
artinya Bank Bukopin telah melakukan Self Assesment dengan Baik. Untuk 
variabel risiko hasil dari Bank Bukopin kurang sehat (PK-4) , dan untuk 
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kemampuan bank memenuhi kecukupan modal atau CAR mendapat peringkat 
komposit sangat sehat (PK-1). 
2. Maybank Syariah 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 35,15 110,54 1,53 -20,13 38,40 
2016 43,99 134,73 1,53 -9,51 55,06 
2017 0,00 85,94 1,53 5,50 75,83 
2018 00,00 42,40 1,53 -6,86 163,07 
  79,14 373,61 6,12 -31,00 332,36 
 Rata-rata 19,79 93,40 1,53 -7,75 83,09 
Peringkat  5 3 2 5 1 
Berdasarkan tingkat komposit Maybank Syariah secara umum 
mengindikasikan kondisi bank yang tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan bisnis bank dan 
faktor lainnya. 
3. Panin Dubai Syariah 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 2,63 96,43 2,30 1,14 20,30 
2016 2,26 91,99 2,30 0,37 18,17 
2017 12,53 86,95 3,00 -10,77 11,51 
2018 4,81 88,82 1,86 0,26 23,15 
  22,23 364,19 9,46 -9,00 73,13 
 Rata-Rata 5,56 91,05 2,37 -2,25 18,28 
Peringkat  2 3 2 5 1 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rasio NPF  Panin Dubai 
Syariah mendapatkan predikat sehat, FDR di predikat cukup sehat, GCG di 
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predikat baik, sedangkan ROA di predikat terendah yaitu tidak sehat dan CAR di 
predikat sangat sehat. 
4. BCA Syariah 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 0,70 91,20 1,50 1,00 34,30 
2016 0,50 91,40 1,50 1,10 36,70 
2017 0,32 88,50 1,50 1,20 29,40 
2018 0,35 89,00 1,50 1,20 24,30 
  -1,87 360,10 6,00 4,50 124,70 
 Rata-rata -0,47 90,03 1,50 1,13 31,18 
Peringkat 1 2 1 3 1 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata peringkat komposit 
BCA Syariah adalah PK-1 dengan predikat sangat sehat. 
5. BJB Syariah 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 6,93 104,75 2,50 0,25 22,53 
2016 17,91 98,73 2,54 -8,09 18,25 
2017 22,04 91,03 2,54 -5,69 16,25 
2018 4,58 89,85 2,51 0,54 16,43 
  51,46 384,36 10,09 -12,99 73,46 
 Rata-rata 12,87 96,09 2,52 -3,25 18,37 
Peringkat  5 3 3 5 1 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata rasio BJB 
Syariah adalah peringkat 5 dengan predikat tidak sehat. Hal tersebut 
mengindikasikan kondisi secara umum tidak mampu menghadapi perubahan 
bisnis bank dan faktor lainnya 
6. Bank Mega Syariah 
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Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 4,26 98,49 1,54 0,30 18,74 
2016 3,30 95,24 1,64 2,63 23,53 
2017 2,95 91,05 1,50 1,56 22,19 
2018 2,15 90,88 1,50 0,93 20,54 
  12,66 375,66 6,18 5,42 85,00 
 Rata-rata 3,17 93,92 1,55 1,36 21,25 
Peringkat  2 3 2 1 1 
Berdasarkan dari tabel di atas dapat diketahui rasio NPF  mendapat 
predikat sehat, FDR mendapatkan predikat cukup sehat, GCG mendapat predikat 
baik, ROA mendapat predikat 1 yang artinya Bank Mega Syariah mampu 
mendapatkan laba dengkan tingkat tinggi sehingga kualitas aktiva produktif 
semakin membaik. Sedangkan CAR mendapatkan peringkat 1 dengan predikat 
sangat sehat. 
7. BRI Syariah 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 3,89 84,16 1,61 0,77 13,94 
2016 3,19 81,47 1,60 0,95 20,63 
2017 4,75 71,87 1,57 0,51 20,05 
2018 4,97 75,49 1,54 0,43 29,72 
  16,80 312,99 6,32 2,66 84,34 
 Rata-rata 4,20 78,25 1,58 0,67 21,09 
Peringkat  2 2 2 5 1 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa BRI Syariah 
menempati Peringkat Komposit 1 (PK-1) dengan rata-rata peringkat rasionya 1 
yang artinya sangat sehat. 
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8. BNI Syariah 
 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 2,53 91,94 1,89 1,43 18,16 
2016 2,94 84,57 1,85 1,44 17,81 
2017 2,89 80,21 1,64 1,31 20,14 
2018 2,93 79,62 1,67 1,42 19,31 
  11,29 336,34 7,05 5,60 75,42 
 Rata-rata 2,82 84,09 1,76 1,40 18,86 
Peringkat  2 2 2 2 1 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa BNI Syariah 
menempati Peringkat Komposit 2 (PK-2) dengan rata-rata peringkat rasionya 2 
yang artinya sehat. 
9. Bank Victoria Syariah 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 9,80 95,29 0,24 -2,36 16,14 
2016 7,21 100,67 1,97 -2,19 15,98 
2017 4,59 83,57 1,62 0,36 19,29 
2018 4,00 82,78 1,64 0,32 22,07 
  25,60 362,31 5,47 -3,87 73,48 
 Rata-rata 6,40 90,58 1,37 -0,97 18,37 
Peringkat  3 3 1 5 1 
Berdasarkan tabel di atas NPF dan FDR Bank Victoria Syariah 
mendapatkan peringkat 3 dengan predikat cukup sehat, sedangkan untuk ROA 
mendapatkan predikat tidak sehat yang artinya Bank Victoria Syariah 
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mengindikasikan kondisinya tidak mampu bersaing dalam perbuahan perbankan 
maupun faktor lainnya. 
10. Bank Muamalat Indonesia 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 7,11 90,30 2,90 0,20 1,00 
2016 3,83 95,13 2,90 0,22 12,74 
2017 4,43 84,41 2,90 0,11 13,62 
2018 3,87 73,18 2,90 0,08 12,34 
  19,24 343,02 11,60 0,61 39,70 
 Rata-rata 4,81 85,76 2,90 0,15 9,93 
Peringkat 2 3 3 4 2 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui NPF dan CAR Bank Muamalat 
Indonesia mendapatkan peringkat 2 (PK-2) dengan predikat sehat, untuk ROA 
mendapatkan peringkat 4 (PK-4) karena memiliki rasio kurang dari 5%, 
sedangkan rasio GCG mendapat peringkat 3 (PK-3) dengapn predikat cukup 
baik. 
11. Bank Syariah Mandiri 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 6,06 81,99 1,50 0,56 12,85 
2016 4,92 79,19 1,50 0,59 14,01 
2017 4,53 77,66 1,50 0,59 15,89 
2018 3,28 77,25 1,50 0,88 16,26 
  18,79 316,09 6,00 2,62 59,01 
 Rata-rata 4,70 79,02 1,50 0,66 14,75 
Peringkat  2 2 1 3 1 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rasio NPF dan FDR Bank 
Syariah Mandiri mendapatkan peringkat 2 yang berarti mendapat predikat cukup 
baik. Pada rasio GCG mendapatkan peringkat 1 dengan predikat sangat baik, 
sedangkan ROA mendapatkan perngkat 3 dengan predikat cukup baik. 
12. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA CAR 
2015 1,25 95,54 1,64 5,24 19,96 
2016 1,53 92,70 1,64 9,00 23,80 
2017 1,67 92,50 1,64 11,20 28,90 
2018 1,39 95,60 1,64 12,40 40,90 
  5,84 376,34 6,56 37,84 113,56 
 Rata-rata 1,46 94,09 1,64 9,46 28,39 
Peringkat 1 3 2 1 1 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata peringkat Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah dalah peringkat 1, ini artinya BTPN 
Syariah mendapatkan predikat sangat sehat. 
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4.2. HASIL KINERJA BERDASARKAN RASIONYA 
4.2.1.  RASIO NPF PADA BANK  UMUM SYARIAH 
NO BANK 
TAHUN RATA-
RATA 
PERINGKAT 
2015 2016 2017 2018 
1 BANK BUKOPIN 
SYARIAH 
2,99 3,17 4,18 3,65 
3,50 2 
2 MAYBANK 
SYARIAH 
35,15 43,99 0,00 0,00 
19,79 5 
3 PANIN DUBAI 
SYARIAH 
2,63 2,26 12,52 4,81 
5,56 3 
4 BCA SYARIAH 0,70 0,50 0,32 0,35 0,47 1 
5 BJB SYARIAH 6,93 17,91 22,04 4,58 12,87 5 
6 BANK MEGA 
SYARIAH 
4,26 3,30 2,95 2,15 
3,17 2 
7 BRI SYARIAH 3,89 3,19 4,75 4,97 4,20 2 
8 BNI SYARIAH 2,53 2,94 2,89 2,93 2,82 2 
9 BANK VICTORIA 
SYARIAH 
9,80 7,21 4,59 4,00 
6,40 3 
10 BANK 
MUAMALAT 
INDONESIA 
7,11 3,83 4,43 3,87 4,81 
2 
11 BANK SYARIAH 
MANDIRI 
6,06 4,92 4,53 3,28 
4,70 2 
12 BANK 
TABUNGAN 
PENSIUNAN 
NASIONAL 
1,25 1,53 1,67 1,39 1,46 1 
        
 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa bank yang memiliki 
Peringkat 1 (Sangat Sehat) adalah Bank BCA Syariah dan Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional, untuk Peringkat 2 (Sehat) adalah 
Bank Bukopin Syariah, Bank Mega Syariah, BRI Syariah, BNI 
Syariah, Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri. 
Peringkat 3 (Cukup Sehat) adalah Bank Panin Dubai Syariah dan 
Bank Victoria Syariah, sedangkan Peringkat 4 (Kurang Sehat) tidak 
ada bank yang menempati peringkat ini. Dan yang terakhir 
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Peringkat 5 (Tidak Sehat) adalah Maybank Syariah dan Bank Jabar 
Banten (BJB) Syariah. 
 
  
 
Dapat dibuat matriks sebagai berikut : 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
4.2.2. RASIO FDR PADA BANK UMUM SYARIAH 
NO BANK 
TAHUN RATA-
RATA 
PERINGKAT 
2015 2016 2017 2018 
1 BANK BUKOPIN 
SYARIAH 
90,56 88,18 82,44 93,40 88,65 3 
2 MAYBANK 
SYARIAH 
110,54 134,73 85,94 
424,5
3 
188,94 5 
3 PANIN DUBAI 
SYARIAH 
96,43 91,99 86,95 88,82 91,05 3 
4 BCA SYARIAH 91,20 91,40 88,50 89,00 90,03 3 
5 BJB SYARIAH 104,75 98,73 91,03 89,85 96,09 3 
6 BANK MEGA 
SYARIAH 
98,49 95,24 91,05 90,88 93,92 3 
7 BRI SYARIAH 84,16 81,47 71,87 75,49 78,25 2 
8 BNI SYARIAH 91,94 84,57 80,21 79,62 84,09 3 
9 BANK VICTORIA 
SYARIAH 
95,29 100,67 83,57 82,78 90,58 3 
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10 BANK 
MUAMALAT 
INDONESIA 
90,30 95,13 84,41 73,18 85,76 3 
11 BANK SYARIAH 
MANDIRI 
81,99 79,19 77,66 77,25 79,02 2 
12 BANK 
TABUNGAN 
PENSIUNAN 
NASIONAL 
95,54 92,70 92,50 95,60 94,09 3 
  
      
 Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada bank yang 
memiliki Peringkat 1 ( Sangat Sehat), untuk Peringkat 2 (Sehat) adalah 
Bank BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri. Peringkat 3 (Cukup 
Sehat) adalah bank Bukopin Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, BCA 
Syariah, BJB Syariah, Bank Mega Syariah, BNI Syariah, Bank 
Muamalat Indonesua, BTPN Syariah dan Bank Victoria Syariah, 
sedangkan Peringkat 4 (Kurang Sehat) tidak ada bank yang menempati 
peringkat ini. Dan yang terakhir Peringkat 5 (Tidak Sehat) adalah 
Maybank Syariah. 
 
 
 
 
 
  Dapat dibuat matriks sebagai berikut :     
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4.2.3.     RASIO GCG PADA BANK UMUM SYARIAH 
NO BANK 
TAHUN RATA-
RATA 
PERINGKAT 
2015 2016 2017 2018 
1 BANK BUKOPIN 
SYARIAH 
1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1 
2 MAYBANK 
SYARIAH 
1,53 1,53 1,53 1,53 1,53 2 
3 PANIN DUBAI 
SYARIAH 
2,30 2,30 3,00 1,86 2,37 3 
4 BCA SYARIAH 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1 
5 BJB SYARIAH 2,50 2,54 2,54 2,51 2,52 3 
6 BANK MEGA 
SYARIAH 
1,54 1,64 1,50 1,50 1,55 2 
7 BRI SYARIAH 1,61 1,60 1,57 1,54 1,58 2 
8 BNI SYARIAH 1,89 1,85 1,64 1,67 1,76 2 
9 BANK VICTORIA 
SYARIAH 
0,24 1,97 1,62 1,64 1,37 1 
10 BANK 
MUAMALAT 
INDONESIA 
2,90 2,90 2,90 2,90 2,90 3 
11 BANK SYARIAH 
MANDIRI 
1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 1 
12 BANK TABUNGAN 
PENSIUNAN 
NASIONAL 
1,64 1,64 1,64 1,64 1,64 2 
  
      
 Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa bank yang 
memiliki Peringkat 1 ( Sangat Sehat) adalah Bank Bukopin Syariah, 
BCA Syariah, Bank Victoria Syariah dan Bank Syariah Mandiri, untuk 
Peringkat 2 (Sehat) adalah Maybank Syariah, bank Mega Syariah, BRI 
Syariah, BNI Syariah dan BTPN Syariah. Peringkat 3 (Cukup Sehat) 
adalah Bank Panin Dubai Syariah, BJB Syariah, Bank Muamalat 
Indonesia, sedangkan Peringkat 4 (Kurang Sehat) dan yang terakhir 
Peringkat 5 (Tidak Sehat) tidak ada bank yang menempati peringkat 
ini. . 
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  Dapat dibuat matriks sebagai berikut : 
    
 
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
  
      
4.2.4.     RASIO ROA PADA BANK UMUM SYARIAH 
NO BANK 
TAHUN RATA-
RATA 
PERINGKAT 
2015 2016 2017 2018 
1 BANK BUKOPIN 
SYARIAH 
0,79 0,76 0,02 0,02 
0,40 4 
2 MAYBANK 
SYARIAH 
-2,13 -9,51 5,50 6,86 
0,18 1 
3 PANIN DUBAI 
SYARIAH 
1.14 0,37 -10,77 0,26 
-2,54 5 
4 BCA SYARIAH 1,00 1,10 1,20 1,20 1,13 3 
5 BJB SYARIAH 0,25 -8,09 -5,69 0,54 -3,25 5 
6 BANK MEGA 
SYARIAH 
0,30 2,63 1,56 0,93 
1,36 2 
7 BRI SYARIAH 0,77 0,95 0,52 0,43 0,67 4 
8 BNI SYARIAH 1,43 1,44 1,31 1,42 1,40 2 
9 BANK VICTORIA 
SYARIAH 
-2,36 -2,19 0,36 0,32 
-0,97 5 
10 BANK 
MUAMALAT 
INDONESIA 
0,20 0,22 0,11 0,08 
0,15 5 
11 BANK SYARIAH 
MANDIRI 
0,56 0,59 0,59 0,88 
0,66 5 
12 BANK 
TABUNGAN 
PENSIUNAN 
NASIONAL 
5,24 9,00 11,20 12,40 9,46 
1 
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 Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa bank yang 
memiliki Peringkat 1 ( Sangat Sehat) adalah MayBank Syariah dan 
BTPN Syariah untuk Peringkat 2 (Sehat) adalah Bank Mega Syariah 
dan  BNI Syariah. Peringkat 3 (Cukup Sehat) adalah Bank BCA 
Syariah, sedangkan Peringkat 4 (Kurang Sehat) adalah Bank 
Bukopin Syariah dan BRI Syariah. Dan yang terakhir Peringkat 5 
(Tidak Sehat) bank yang menempati peringkat ini adalah Bank Panin 
Dubai Syariah, BJB Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Muamalat 
Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri. 
 
 
 
 
 
  
     
   Dapat dibuat matriks sebagai berikut : 
  
 
 
 
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
   
     
 
 
4.2.5.     RASIO CAR PADA BANK UMUM SYARIAH 
NO BANK 
TAHUN RATA-
RATA 
PERINGKAT 
2015 2016 2017 2018 
1 BANK BUKOPIN 
SYARIAH 
16,31 17,00 19,20 19,31 
17,96 1 
2 MAYBANK 38,40 55,06 75,83 163,0 83,09 1 
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SYARIAH 7 
3 PANIN DUBAI 
SYARIAH 
20,30 18,17 11,51 23,15 
18,28 1 
4 BCA SYARIAH 34,30 36,70 29,40 24,30 31,18 1 
5 BJB SYARIAH 22.52 18,25 16,25 16,43 12,73 1 
6 BANK MEGA 
SYARIAH 
18,74 23,53 22,19 20,54 
21,25 1 
7 BRI SYARIAH 13,94 20,63 20,05 29,72 21,09 1 
8 BNI SYARIAH 18,16 17,81 20,14 19,31 18,86 1 
9 BANK VICTORIA 
SYARIAH 
16,14 15,98 19,29 22,07 
18,37 1 
10 BANK MUAMALAT 
INDONESIA 
12,00 12,74 13,62 12,34 
12,68 1 
11 BANK SYARIAH 
MANDIRI 
12,85 12,01 15,89 16,26 
14,25 1 
12 BANK TABUNGAN 
PENSIUNAN 
NASIONAL 
19,96 23,80 28,90 40,90 28,39 
1 
        
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa rasio CAR pada Bank 
Umum Syariah tahun 2015-2018 di peringkat 1 semua karena 
memiliki rasio lebih dari 12%, yang artinya semua bank Umum 
Syariah pada tahun 2015-2018 memiliki kemampuan yang Sangat 
Sehat untuk menampung dana yang diperlukan untuk pengembangan 
usahan dan mengelola resiko kerugian dana. 
 
 
 
 
 
 
 Dapat dibuat matriks sebagai berikut : 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil 
data yaitu analisis penilaian kesehatan bank syariah menggunakan metode 
RGEC (Risk profile, Good corporate governance, Earnings, Capital) pada 
bank umum syariah periode 2015-2018, dengan menggunakan sampel Bank 
Umum Syariah di Indonesia secara keseluruhan dapat diambil keseimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penilaian kesehatan bank ditinjau dari aspek Risk Profile, dalam 
penelitian ini menganalisa Bank Umum Syariah yaitu Maybank Syariah 
pada tahun 2017 dan 2018 tergolong sangat sehat, sedangkan untuk Bank 
Syariah Mandiri secara keseluruhan rata-rata selama 2013-2016 
tergolong cukup sehat. 
2. Penilaian kesehatan ditinjau dari aspek Good Corporate 
Governance, selama tahun 2015-2018 yaitu Bank Mandiri Syariah rata-
rata secara keseluruhan tergolong sangat sehat, sedangkan secara 
keseluruhan rata-rata Bank Muamalat Indonesia tergolong komposit 3, 
yang artinya penerapan tata kelola Bank Muamalat Indonesia tergolong 
cukup sehat. 
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3. Penilaian kesehatan bank umum syariah ditinjau dari aspek Earning 
(Rentabilitas), dalam penelitian ini BCA Syariah tergolong komposit 3 
dengan predikat cukup sehat, sedangkan untuk BJB Syariah dan BNI 
Syariah secara keseluruhan rata-rata selama 5 tahun terhitung 2015-2018 
tergolong tidak sehat. 
4. Penilaian kesehatan bank umum syariah ditinjau dari aspek Capital 
(Permodalan), Bank Umum Syariah di Indonesia tergolong peringkat 
komposit 1, yang artinya kecukupan permodalan dan sangat mampu 
mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi dalam mendukung ekspansi 
usaha bank syariah sangat sehat. 
5.2. Saran 
1. Bagi bank syariah di Indonesia diharapkan mampu 
memperhatikan kinerja keuangan, terutama dalam melakukan 
ekspansi kegiatan operasional bank, karena semakin besar 
beban operasional yang ditanggung bank, maka akan 
menimbulkan penurunan laba bank, sehingga mengganggu 
kesehatan bank tersebut. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan, untuk memperpanjang 
periode pengamantan, sehingga diharapkan akan memperoleh 
kondisi atau kinerja bank secara menyeluruh. 
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3. Bagi peneliti kedepannya yang akan melakukan penelitian 
dengan tema serupa disarankan, untuk memperluas cakupan 
indikator rasio keuangan lainnya dalam mengukur Tingkat 
Kesehatan Bank sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No.8/POJK.03/2014. 
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Lampiran 1 
 
JADWAL PENELITIAN   
No Bulan Agustus  September  Oktober  Januari  Februari  
 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X X X X                                 
2 Konsultasi         X 
               
3 Seminar Proposal 
     
X 
              
4 Revisi Proposal             X      
   
                
5 Pengumpulan Data               X          
    
        
6 Analisis Data                 X  X              
    
7 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                     X  X  X  X  X          
 
8 Pendaftaran Munaqasah                               X          
9 Munaqasah                                 X        
10 Revisi Skripsi                                   X  X  X  
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Lampiran 2 
Data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah 
Nama Bank  Tahun  
RASIO (%)  
Risk Profil  GCG Earning  Capital  
NPF FDR GCG ROA ROE CAR 
Bank Bukopin Syariah  
2015 2,99 90,56 1,50 0,79 5,35 16,31 
2016 3,17 88,18 1,50 0,76 5,15 17,00 
2017 4,18 82,44 1,50 0,02 0,20 19,20 
2018 3,65 93,40 1,50 0,02 0,26 19,31 
    13,99 354,58 6,00 1,59 10,96 71,82 
Rata-rata   3,50 88,65 1,50 0,40 2,74 17,96 
May Bank Syariah  
2015 35,15 110,54 1,53 
-
20,13 -32,04 38,40 
2016 43,99 134,73 1,53 -9,51 -27,62 55,06 
2017 0,00 85,94 1,53 5,50 -1,78 75,83 
2018 0,00 42,40 1,53 -6,86 -11,28 163,07 
  
  79,14 373,61 6,12 
-
31,00 -72,72 332,36 
Rata-rata   19,79 93,40 1,53 -7,75 -18,18 83,09 
Panin Dubai Syariah  
2015 2,63 96,43 2,30 1,14 4,94 20,30 
2016 2,26 91,99 2,30 0,37 7,01 18,17 
2017 12,53 86,95 3,00 
-
10,77 -94,01 11,51 
2018 4,81 88,82 1,86 0,26 1,45 23,15 
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    22,23 364,19 9,46 -9,00 -80,61 73,13 
Rata-rata   5,56 91,05 2,37 -2,25 -20,15 18,28 
BCA Syariah 
2015 0,70 91,20 1,50 1,00 3,10 34,30 
2016 0,50 91,40 1,50 1,10 3,50 36,70 
2017 0,32 88,50 1,50 1,20 4,30 29,40 
2018 0,35 89,00 1,50 1,20 5,00 24,30 
    -1,87 360,10 6,00 4,50 15,90 124,70 
Rata-rata   -0,47 90,03 1,50 1,13 3,98 31,18 
BJB Syariah  
2015 6,93 104,75 2,50 0,25 0,92 22,53 
2016 17,91 98,73 2,54 -8,09 -49,05 18,25 
2017 22,04 91,03 2,54 -5,69 -58,64 16,25 
2018 4,58 89,85 2,51 0,54 2,63 16,43 
  
  51,46 384,36 10,09 
-
12,99 -104,14 73,46 
Rata-rata   12,87 96,09 2,52 -3,25 -26,04 18,37 
Bank Mega Syariah  
2015 4,26 98,49 1,54 0,30 1,61 18,74 
2016 3,30 95,24 1,64 2,63 11,97 23,53 
2017 2,95 91,05 1,50 1,56 6,75 22,19 
2018 2,15 90,88 1,50 0,93 4,08 20,54 
    12,66 375,66 6,18 5,42 24,41 85,00 
Rata-rata   3,17 93,92 1,55 1,36 6,10 21,25 
BRI Syariah  
2015 3,89 84,16 1,61 0,77 6,33 13,94 
2016 3,19 81,47 1,60 0,95 7,40 20,63 
2017 4,75 71,87 1,57 0,51 4,10 20,05 
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2018 4,97 75,49 1,54 0,43 2,49 29,72 
    16,80 312,99 6,32 2,66 20,32 84,34 
Rata-rata   4,20 78,25 1,58 0,67 5,08 21,09 
BNI Syariah  
2015 2,53 91,94 1,89 1,43 11,39 18,16 
2016 2,94 84,57 1,85 1,44 11,94 17,81 
2017 2,89 80,21 1,64 1,31 11,42 20,14 
2018 2,93 79,62 1,67 1,42 10,53 19,31 
    11,29 336,34 7,05 5,60 45,28 75,42 
Rata-rata   2,82 84,09 1,76 1,40 11,32 18,86 
Bank Victoria Syariah  
2015 9,80 95,29 0,24 -2,36 -15,06 16,14 
2016 7,21 100,67 1,97 -2,19 -17,45 15,98 
2017 4,59 83,57 1,62 0,36 2,01 19,29 
2018 4,00 82,78 1,64 0,32 2,02 22,07 
    25,60 362,31 5,47 -3,87 -28,48 73,48 
Rata-rata   6,40 90,58 1,37 -0,97 -7,12 18,37 
Bank Muamalat Indonesia 
2015 7,11 90,30 2,90 0,20 2,78 1,00 
2016 3,83 95,13 2,90 0,22 3,00 12,74 
2017 4,43 84,41 2,90 0,11 0,87 13,62 
2018 3,87 73,18 2,90 0,08 1,16 12,34 
    19,24 343,02 11,60 0,61 7,81 39,70 
Rata-rata   4,81 85,76 2,90 0,15 1,95 9,93 
Bank Syariah Mandiri 
2015 6,06 81,99 1,50 0,56 5,93 12,85 
2016 4,92 79,19 1,50 0,59 5,81 14,01 
2017 4,53 77,66 1,50 0,59 5,72 15,89 
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2018 3,28 77,25 1,50 0,88 8,21 16,26 
    18,79 316,09 6,00 2,62 25,67 59,01 
Rata-rata   4,70 79,02 1,50 0,66 6,42 14,75 
Bank Tabungan 
2015 1,25 95,54 1,64 5,24 17,89 19,96 
2016 1,53 92,70 1,64 9,00 31,70 23,80 
Pensiunan Nasional 
2017 1,67 92,50 1,64 11,20 36,50 28,90 
2018 1,39 95,60 1,64 12,40 30,80 40,90 
    5,84 376,34 6,56 37,84 116,89 113,56 
Rata-rata   1,46 94,09 1,64 9,46 29,22 28,39 
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